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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط A ا 

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س 

 ’ ء Sh ش 

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

  

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 
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Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

Maulana, Muhammad Agung, 2025. KONTEKSTUALISASI MAKNA FAKIR 

DAN MISKIN SEBAGAI PENERIMA ZAKAT DALAM 

PERSPEKTIF MA’NA CUM MAGHZA. Skripsi Program Studi Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir pada Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar 

Sarang, Rembang. 

Pembimbing: Ali Ja’far, S. Hum., M.A.  

Kemiskinan Merupakan masalah global terutama bagi negara-negara berkembang 

semisal Indonesia. Berbagai upaya juga dilakukan pemerintah untuk 

menanggulangi kemiskinan, selain upaya pemerintah zakat juga memegang 

peranan penting dalam upaya penanggulangan kemiskinan. Kata fakir dan miskin 

kerap kali dimaknai secara tumpang tindih dan al-Qur’an tidak mendefinisikan 

istilah fakir dan miskin secara definitif, oleh karena itu untuk 

mengkontekstualisasikan kedua kata tersebut penelitian ini akan menggunakan 

teori yang dicetuskan oleh Sahiron Syamsuddin yakni ma’na Cum Maghza dengan 

tiga langkah metodisnya yaitu: Analisis ma’nā al-tārīkhī (makna historis), maghzā 

al-tārīkhī (siginifikansi fenomenal historis) dan analisis terhadap maghzā 

mutaḥarrik (signifikansi fenomenal dinamis). Tahapan tersebut bertujuan untuk 

dapat menemukan maghzā al-tārīkhī yang kemudian dikontekstualisasikan dengan 

problematika saat ini. Setelah penggunaan analisis tersebut menemukan lima 

maghzā al-tārīkhī: Pertama, selalu merasa butuh kepada Allah. Kedua,  melindungi 

hak-hak fakir dan miskin dari penindasan orang-orang zalim. Ketiga, anjuran 

memberi bantuan kepada fakir dan miskin. Keempat, larangan menghardik dan 

berlaku kasar pada fakir dan miskin. Kelima, Tetap berkhusnudzon kepada Allah 

dan berperilaku baik walau dalam keadaan fakir dan miskin.  

Keywords: Fakir, Miskin, Ma’na Cum Maghza 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 
 

MOTTO 

“Jika anda terlahir miskin itu bukan kesalahan anda, tapi jika anda mati miskin itu 

kesalahan anda” 

(Bill Gates) 
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